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Abstract. Environmental degradation is on the rise due to a decline in public awareness 
of the need to preserve nature. This study aims to analyze the role of the oral traditions of 
the Kerinci community as a form of local wisdom in environmental conservation. The 
study employs a descriptive qualitative method, drawing data from traditional leaders and 
local residents who understand the oral traditions. Data collection was conducted through 
in-depth interviews, while data analysis utilized qualitative descriptive techniques, 
including data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the 
study indicate that oral traditions are still preserved in several areas of Kerinci and play a 
role in instilling environmental conservation values, such as respecting nature, maintaining 
ecosystem balance, and utilizing natural resources wisely. Oral traditions also serve as a 
means of ecological education passed down from generation to generation to the younger 
generation. 
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PENDAHULUAN 

Bencana alam banjir dan tanah longsor semakin sering terjadi dalam 

beberapa tahun terakhir. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

besar bencana tersebut tidak hanya disebabkan oleh faktor alam, tetapi juga 

oleh perilaku manusia yang kurang memperhatikan keseimbangan 

lingkungan, seperti penebangan hutan secara berlebihan, kerusakan daerah 

resapan air, serta eksploitasi sumber daya alam tanpa mempertimbangkan 

keberlanjutan (P et al., 2021). Kondisi ini menunjukkan bahwa hubungan 

antara manusia dan alam semakin mengalami ketidakseimbangan. 

Padahal, sejak dahulu masyarakat tradisional telah memiliki sistem 

pengetahuan lokal yang mengatur hubungan harmonis antara manusia dan 

lingkungan. Pengetahuan tersebut diwariskan secara turun-temurun melalui 
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berbagai bentuk tradisi budaya, salah satunya adalah tradisi lisan (Rahayu et 

al., 2016). Tradisi lisan tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan atau 

komunikasi, tetapi juga sebagai media penyampaian nilai-nilai moral, norma 

sosial, serta pengetahuan ekologis yang berkaitan dengan pengelolaan 

lingkungan secara bijaksana (Nathasya, 2024). 

Masyarakat Kerinci di Provinsi Jambi memiliki kekayaan tradisi lisan 

yang masih berkembang hingga saat ini, seperti pepatah adat, peribahasa, 

mitos, cerita rakyat, dan ungkapan larangan (Kholif, 2025). Tradisi lisan 

tersebut berfungsi sebagai pedoman perilaku masyarakat dalam berinteraksi 

dengan lingkungan serta sebagai sarana pewarisan nilai-nilai kearifan lokal 

dari generasi ke generasi (Sepdwiko, 2016). Melalui tradisi ini, masyarakat 

Kerinci menanamkan nilai-nilai pelestarian alam dan pengelolaan sumber 

daya alam secara berkelanjutan, sehingga hubungan antara manusia dan 

lingkungan tetap terjaga (M.Fazli et al., 2025). 

Namun demikian, seiring dengan perkembangan modernisasi dan 

perubahan sosial budaya, nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi lisan 

mulai mengalami pergeseran (Egita Dwisari Indriani, Dinie Anggraeni Dewi, 

2024). Generasi muda cenderung memandang tradisi tersebut sebagai mitos 

semata tanpa memahami makna ekologis yang terkandung di dalamnya. 

Akibatnya, proses pewarisan pengetahuan lokal yang berkaitan dengan 

pelestarian lingkungan menjadi semakin melemah. Jika kondisi ini terus 

berlangsung, maka tidak hanya tradisi budaya yang terancam hilang, tetapi 

juga nilai-nilai kearifan ekologis yang selama ini berperan penting dalam 

menjaga keseimbangan alam. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas mengenai tradisi 

lisan dan kearifan lokal dalam masyarakat. Penelitian yang dilakukan oleh 

Purba & Siringo-ringo, (2024), Kusyani et al., (2025), serta Riyan & Yeti 

Mulyati, (2023) menunjukkan bahwa tradisi lisan memiliki peran penting 

dalam menjaga nilai-nilai budaya dan sosial dalam kehidupan masyarakat. 
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Namun, penelitian-penelitian tersebut belum secara khusus membahas 

mengenai peran tradisi lisan dalam pelestarian lingkungan pada 

masyarakat Kerinci. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis tradiis lisan masyarakat Kerinci sebagai bentuk kearifan lokal 

dalam pelestarian lingkungan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan kajian kearifan lokal dan pelestarian 

lingkungan berbasis budaya. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang 

bertujuan untuk mengambarkan secara mendalam fenomena yang diteliti 

(Tri Wulandari, Dewi Purnama Sari, 2024). Pendekatan ini digunakan untuk 

memahami fenomena sosial dan budaya yang berkaitan dengan tradisi lisan 

sebagai bagian dari kearifan lokal dalam pelestarian lingkungan. 

Sumber data penelitian diperoleh dari informan yang memiliki 

pengetahuan mengenai tradisi lisan masyarakat Kerinci, seperti tokoh adat 

dan masyarakat setempat. Data yang dikumpulkan berupa informasi 

mengenai bentuk-bentuk tradisi lisan serta makna yang berkaitan dengan 

pelestarian lingkungan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara dengan informan untuk memperoleh informasi secara mendalam 

mengenai tradisi lisan yang berkembang di masyarakat Kerinci. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan untuk menginterpretasikan makna serta nilai-nilai 

dalam tradisi lisan masyarakat Kerinci terkait pelestarian lingkungan (Nadia 

Fitriyeni, Helty, 2026). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi lisan masih dilestarikan 

oleh masyarakat di beberapa wilayah Kerinci hingga saat ini. Tradisi tersebut 



Preserving Authentic Knowledge and Values in The Age of AI: Understanding Diaspora 
Culture, Religious texts, and Reformulation of Islamic Studies 

International Conferences on Islamic Studies (ICIS) Volume 3, Nomor 1, 2026. ISSN 3047-3365   133 
 

diwariskan secara turun-temurun melalui berbagai bentuk, seperti pepatah 

adat, ungkapan larangan, nasihat orang tua, dan cerita rakyat yang 

mengandung pesan moral serta nilai-nilai kehidupan. Keberlanjutan tradisi 

ini menunjukkan bahwa masyarakat masih memandang tradisi lisan sebagai 

bagian penting dari identitas budaya sekaligus pedoman dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Salah satu bentuk tradisi lisan yang ditemukan dalam penelitian ini 

adalah larangan bermain di bawah pohon besar dengan alasan dapat 

menyebabkan kesurupan. Secara tekstual, ungkapan tersebut tampak 

mengandung unsur mistis, tetapi berdasarkan data lapangan yang diperoleh 

melalui wawancara dengan tokoh masyarakat dan warga setempat, larangan 

tersebut sebenarnya berfungsi sebagai nasihat turun-temurun agar anak-anak 

tidak memanjat, merusak, atau bermain secara sembarangan di sekitar 

pohon tersebut. Salah seorang informan menjelaskan bahwa larangan 

tersebut diwariskan oleh orang tua terdahulu sebagai cara untuk 

menanamkan rasa takut sekaligus kesadaran menjaga pohon besar di 

lingkungan sekitar. 

Dari sudut pandang ekologis, tradisi tersebut memiliki makna yang 

sangat penting karena pohon besar berfungsi menjaga keseimbangan 

lingkungan, seperti menahan erosi tanah, menjaga cadangan air, serta 

mengurangi risiko banjir dan longsor (Kuswandi et al., 2025). Dengan 

demikian, tradisi lisan dapat dipahami sebagai bentuk pengetahuan lokal 

yang mengandung nilai ekologis sekaligus berfungsi sebagai mekanisme 

sosial dalam mengatur perilaku masyarakat terhadap alam. 

Secara analitis, temuan ini menunjukkan bahwa masyarakat Kerinci 

memanfaatkan simbol budaya dan unsur kepercayaan sebagai strategi sosial 

untuk membangun kepatuhan terhadap norma lingkungan. Ungkapan 

larangan yang dikemas dalam bentuk mitos menjadi sarana yang efektif 

untuk membangun kepatuhan kolektif terhadap aturan tidak tertulis yang 
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mengatur hubungan manusia dengan alam. Dalam konteks ini, tradisi lisan 

tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian nilai budaya, tetapi juga 

sebagai instrumen kontrol sosial yang efektif dalam menjaga hubungan 

harmonis antara manusia dan lingkungan (Chandra & Darmayanti, 2019). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu, seperti 

yang dikemukakan oleh Hanafi et al., (2023), yang menyatakan bahwa 

pepatah adat dan ungkapan larangan masyarakat Kerinci mengandung 

aturan tidak tertulis terkait pengelolaan sumber daya alam secara bijaksana. 

Hal ini memperkuat bahwa tradisi lisan merupakan bentuk kearifan lokal 

yang memiliki fungsi ekologis sekaligus sosial. 

Lebih lanjut, temuan ini menunjukkan bahwa tradisi lisan masyarakat 

Kerinci memiliki potensi besar untuk dijadikan dasar pengembangan 

pendidikan lingkungan berbasis budaya lokal, baik dalam lingkungan 

keluarga, masyarakat, maupun lembaga pendidikan formal. Nilai-nilai 

ekologis yang terkandung di dalam pepatah adat, nasihat, dan ungkapan 

larangan dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran di sekolah maupun 

program edukasi masyarakat. Dengan demikian, pelestarian tradisi lisan 

tidak hanya berfungsi untuk menjaga identitas budaya, tetapi juga menjadi 

upaya strategis dalam meningkatkan kesadaran ekologis generasi muda 

terhadap pentingnya menjaga lingkungan (Agustin & Nikmah, 2025). 

Namun demikian, perkembangan modernisasi membawa tantangan 

serius bagi keberlangsungan tradisi tersebut. Pengaruh globalisasi, kemajuan 

teknologi, dan perubahan pola pikir menyebabkan sebagian generasi muda 

mulai kurang memahami makna tradisi lisan dan cenderung menganggapnya 

sebagai mitos yang tidak relevan dengan kehidupan modern. Oleh karena 

itu, upaya pelestarian tradisi lisan menjadi sangat penting, tidak hanya 

sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai sumber pengetahuan lokal yang 

berperan dalam menjaga keseimbangan lingkungan dan identitas budaya 

masyarakatKerinci 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi lisan pada masyarakat 

Kerinci masih bertahan dan memiliki fungsi yang signifikan dalam 

kehidupan sosial, khususnya dalam menjaga kelestarian lingkungan. 

Berbagai bentuk tradisi seperti pepatah adat, nasihat, dan ungkapan larangan 

tidak hanya mencerminkan identitas budaya, tetapi juga mengandung nilai-

nilai yang mengarahkan perilaku masyarakat dalam berinteraksi dengan alam 

secara bertanggung jawab. 

Hasil penelitian juga mengungkap bahwa ungkapan-ungkapan yang 

sering dianggap sebagai kepercayaan atau mitos sebenarnya memiliki makna 

yang lebih dalam, yaitu sebagai cara untuk mengendalikan perilaku 

masyarakat agar tidak merusak lingkungan. Melalui pendekatan simbolik 

tersebut, masyarakat secara tidak langsung dibimbing untuk menjaga 

keseimbangan alam dan memanfaatkan sumber daya secara berkelanjutan. 

Selain itu, tradisi lisan berfungsi sebagai media pembelajaran yang 

berlangsung secara alami dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai yang 

diwariskan melalui tradisi ini berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut 

sebagai bagian dari pendidikan lingkungan yang berbasis pada kearifan lokal. 

Di sisi lain, perubahan sosial akibat perkembangan zaman menjadi 

tantangan tersendiri bagi keberlanjutan tradisi lisan. Minimnya pemahaman 

generasi muda terhadap makna yang terkandung di dalamnya dapat 

menyebabkan berkurangnya fungsi tradisi tersebut. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya nyata untuk menjaga keberadaan tradisi lisan melalui 

pelestarian dan pemanfaatannya dalam berbagai aspek kehidupan, sehingga 

nilai-nilai yang terkandung di dalamnya tetap relevan dan dapat terus 

mendukung upaya pelestarian lingkungan. 
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